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' 2019.3.17 Kumparan

Penyebab Banjir Bandang Sentani: Hujan Deras dan Hutan Mulai Gundul

(The Cause of the Sentani Flood: Heavy Rain and Deforestation)
https://kumparan.com/(@kumparannews/penyebab-banjir-bandang-sentani-hujan-deras-dan-hutan-mulai-gundul
-1552817418777743129

% 2019.3.19 Dongeng Geologi

Bendung Alami, Penyebab Utama Banjir Bandang Sentani

(Natural Dam, The Main Cause of Bandang Sentani Flood)
https://geologi.c0.id/2019/03/19/bendung-alami-penyebab-utama-banjir-bandang-sentani/

? 2019.3.17 Floodlist
Indonesia — More Than 50 Killed in Flash Floods in Papua Province
http://floodlist.com/asia/indonesia-flash-floods-papua-province-march-2019

*2019.3.16 BNPB

Banjir Bandang Terjang 9 Kelurahan Di Sentani Kabupaten Jayapura, 3 Orang Meninggal Dunia

(Banjir Bandang Terjang 9 Kelurahan in Sentani Jayapura Regency, 3 People Died)
https://www.bnpb.go.id/banjir-bandang-terjang-9-kelurahan-di-sentani-kabupaten-jayapura-3-orang-meninggal-
dunia

> 2019.3.20 BNPB

Ini Tiga Faktor Penyebab Banjir Bandang Sentani

(These are the Three Factors Causing the Bandang Sentani Flood)
https://www.bnpb.go.id/ini-tiga-faktor-penyebab-banjir-bandang-sentani

% 2019.3.17 BNPB

Tim SAR Gabungan Terus Evakuasi Korban Banjir Bandang Sentani, 14 Orang Meninggal Dunia

(Combined SAR Team Continues to Evacuate Bandang Sentani Flood Victims, 14 People Died)
https://www.bnpb.go.id/tim-sar-gabungan-terus-evakuasi-korban-banjir-bandang-sentani-14-orang-meninggal-d
unia

7 2019.4.1 BNPB

Presiden Jokowi Saksikan Penandatanganan Nota Kesepakatam 17 Pihak Pascabanjir Bandang Sentani
(President Jokowi Witnesses Signing of Memorandum of Understanding 17 Parties to Post-Flood Bandang
Sentani)
https://www.bnpb.go.id/presiden-jokowi-saksikan-penandatanganan-nota-kesepakatam-17-pihak-pascabanjir-ba

ndang-sentani

®2019.3.22 BNPB

94 Warga Masih Dilaporkan Hilang Pascabanjir Bandang Sentani

(94 Residents Still Reported Missing after the Bandang Sentani Flood)
https://www.bnpb.go.id/94-warga-masih-dilaporkan-hilang-pascabanjir-bandang-senta

? 2010.10 BMKG

Kondisi Cuaca Ekstrem dna Iklim Tahun 2010-11

(Extreme Weather Conditions and Climate in 2010-11)
http://data.bmkg.go.id/Share/Dokumen/press%20release%20kondisi%20cuaca%20ekstrim%20dan%20iklim%?2
0tahun%202010-2011.pdf

'°2019.3.31 BNPB

Pascabanjir Bandang Sentani, Penyelesaian Harus Permanen

(Post-flood of Bandang Sentani, Settlement Must be Permanent)
https://www.bnpb.go.id/pascabanjir-bandang-sentani-penyelesaian-harus-permanen
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